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Motto 
 
Jangan pernah untuk menyerah, dan jangan takut karena gagal karena 
kegagalan adalah bagian dari keberhasilan, karena satu kegagalan adalah 
99% menuju keberhasilan   
 
Ibu adalah sebuah kata yang harapan dan cinta, kata yang manis dan sayang 
keluar dari relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, harapan dikala 
sengsara dan kekuatan disaat tak berdaya. Dialah sumber cinta, belai kasih, 
simpati dan ampunan. Barang siapa kehilangan ibu, ia akan kehilangan 
suatu semangat yang senantiasa melimpahkan restu dan lingkungan.” 
 
Kita menilai diri dari apa yang kita pikir bisa kita lakukan, padahal orang lain 
menilai kita dari apa yang sudah kita lakukan. Untuk itu apabila anda 
berpikir bisa, segeralah lakukan  
 
“Sahabatmu adalah kebutuhan jiwamu yang terpenuhi. Dia lah ladang hatimu, 
yang dengan kasih kautaburi dan kau pungut buahnya penuh rasa 
terimakasih. Kau menghampirinya dikala hati gersang kelaparan, dan 
mencarinya dikala jiwa membutuhkan kedamaian. Janganlah ada tujuan 
lain dari persahabatan kecuali saling memperkaya jiwa.” 
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TINJAUAN KUAT LENTUR BALOK BETON BERTULANGAN BAMBU 
LAMINASI DAN BALOK BETON BERTULANGAN BAJA PADA 
 SIMPLE BEAM 
 
ABSTRAKSI 
 
Beton bertulang sebagai elemen balok umumnya diberi tulangan memanjang 
(lentur) dan tulangan sengkang (geser). Tulangan lentur untuk menahan pembebanan 
momen lentur yang terjadi pada balok, sedangkan tulangan geser untuk menahan 
pembebanan gaya geser. Untuk mengatasi akan ketergantungan pemakaian baja 
tulangan pada beton yang semakin mahal, digunakan alternatif material lain pengganti 
baja tulangan dengan yang murah dan mudah didapat, yaitu berupa tulangan dari bambu. 
Bambu mempunyai kekuatan yang cukup tinggi. Bambu bisa dibentuk seperti bilah 
bilah balok, dengan memotong bambu menjadi lembaran kecil, disusun dan 
disatukan, lalu di pres dalam waktu tertentu, proses tersebut dinamakan laminasi. 
Kekuatan bambu laminasi tersebut memiliki kekuatan yang hampir sama dengan 
baja. Tujuan dari penelitian ini adalah: melakukan analisis kuat lentur balok bertulangan 
baja dengan balok beton bertulangan bambu laminasi yang mempunyai kekuatan setara 
dan melakukan analisis perbandingan kuat lentur balok bertulang secara pengujian dengan 
kuat lentur balok bertulang secara analisis. Dalam penelitian ini, bambu yang digunakan 
adalah bambu Ori. Metode penelitian ini ada beberapa tahap. Tahap pertama yaitu 
persiapan alat dan bahan. Tahap kedua meliputi: pemeriksaan bahan, perencanaan 
campuran dan pembuatan adukan beton. Tahap ketiga yaitu pembuatan benda uji dan 
perawatan. Tahap keempat yaitu pengujian kuat tekan beton dan kuat lentur balok. Tahap 
kelima yaitu analisa data, pembahasan dan kesimpulan. Hasil momen kapasitas dari 
penelitian ini adalah: momen kapasitas balok beton bertulang baja 12,691 kN.m, 
momen kapasitas balok beton bertulang bambu laminasi 12,52 kN.m. Hasil momen 
kapasitas secara analisis, balok beton bertulang baja 12,25 kN.m, momen kapasitas 
balok beton bertulang bambu laminasi 13,288 kN.m. 
 
Kata kunci : balok beton bertulang, bambu laminasi, momen kapasitas balok 
 
